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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas neuroeducation dalam 
meningkatkan perkembangan sosial dan kognitif anak-anak golden age (0–6 tahun). 
Keterbatasan interaksi sosial anak dengan lingkungan luar dan kurangnya kebiasaan 
membaca buku adalah masalah yang diidentifikasi. Metode yang digunakan adalah survei 
yang diisi oleh ibu anak-anak di usia emas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, berdasarkan 
prinsip neuroeducation, mayoritas ibu menggunakan berbagai strategi stimulasi, termasuk 
stimulasi kognitif (3,3), eksplorasi lingkungan (3,2), dan membaca buku (2,9). Namun, ada 
masalah dengan kurangnya kebiasaan membaca buku, yang berdampak pada perkembangan 
bahasa dan daya ingat anak. Aspek sosial menunjukkan bahwa ibu telah memberikan 
kesempatan bagi anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya (3,4) dan mengajarkan 
keterampilan sosial dasar (3,3). Namun, interaksi anak dengan lingkungan luarnya terbatas 
(2,8) dan ibu menghadapi kesulitan dalam mengajarkan anak mengatasi konflik sosial (2,9). 
Hasilnya, meskipun metode neuroeducation telah digunakan, anak-anak perlu mendapatkan 
fondasi perkembangan terbaik untuk masa depan mereka. 
 
Kata Kunci: Neuroeducation; Kognitif; sosial; Golden-age 
 

Abstract  
This study aimed to evaluate the effectiveness of neuroeducation in improving the social and 
cognitive development of golden-age children (0-6 years). Children's limited social interaction 
with the outside environment and lack of book reading habits were the problems identified. 
The method used was a survey filled out by mothers of children in the golden age. The results 
showed that, based on the principles of neuroeducation, the majority of mothers used various 
stimulation strategies, including cognitive stimulation (3.3), environmental exploration (3.2), 
and book reading (2.9). However, there was an issue with the lack of habitual book reading, 
which impacted the child's language development and memory. The social aspect shows that 
the mother has provided opportunities for the child to interact with peers (3.4) and taught 
basic social skills (3.3). However, the child's interaction with the external environment was 
limited (2.8) and the mother faced difficulties in teaching the child to resolve social conflicts 
(2.9). As a result, although neuroeducation methods have been used, children need to get the 
best developmental foundation for their future. 
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Pendahuluan  

Usia emas, juga dikenal sebagai Golden Age, yang terdiri dari usia enam hingga enam 
tahun, merupakan periode penting dalam perkembangan anak (Šprem et al., 2024; Taghavi-
Shirazi et al., 2024). Selama periode ini, otak anak berkembang dengan sangat cepat, dan 
pengalaman belajar yang diberikan memiliki efek jangka panjang terhadap kognitif, sosial, 
dan emosional mereka. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa saat otak anak berkembang 
dengan sangat cepat, terjadi peningkatan konektivitas antar-neuron, yang memungkinkan 
anak untuk menyerap dan memproses informasi dengan lebih baik. Namun, banyak orang 
tua dan lembaga pendidikan yang terus menggunakan pendekatan pembelajaran 
konvensional tidak mempertimbangkan bagaimana otak anak berkembang dan bagaimana 
belajar dengan paling efektif (D. S. Sidik et al., 2023). Anak-anak mengalami kendala dalam 
perkembangan kognitif dan sosialnya sebagai akibatnya. 

Permasalahan dimasa golden age diantaranya Stimulasi kognitif tidak sesuai dengan 
perkembangan otak banyak anak. Meskipun otak manusia berkembang sangat cepat pada 
usia ini, banyak orang tua dan pendidik yang belum memahami bagaimana membuat siswa 
belajar dengan cara terbaik (Kisaezehra et al., 2023; Payne & Mai, 2023). Beberapa anak hanya 
diberikan aktivitas pasif, seperti menonton TV atau bermain perangkat elektronik, tanpa 
stimulasi atau interaksi yang mendorong pemikiran kritis dan kreativitas mereka. Anak-anak 
Golden Age sangat peka terhadap lingkungan emosional mereka (Sutoris, 2022; Windiiyani et 
al., 2022). Namun, banyak orang tua yang tidak memahami pentingnya mengajarkan anak 
mereka mengelola emosi mereka sejak dini. Anak-anak yang sering mengalami stres, 
ketakutan, atau tekanan emosional berisiko mengalami gangguan perkembangan sosial dan 
emosional di masa depan (da Silveira et al., 2021; Kjoelaas et al., 2022; Maury-Mora et al., 2022). 
Masalah seperti kecemasan atau kurangnya rasa percaya diri dapat muncul sebagai hasil dari 
pola asuh yang terlalu keras atau kurang responsif terhadap kebutuhan emosional anak. Pola 
asuh yang terlalu protektif atau penggunaan teknologi yang berlebihan dapat menyebabkan 
banyak anak pada usia Golden Age kurang mendapatkan interaksi sosial dengan teman 
sebaya (Bruysters & Pilkington, 2023; Flamant et al., 2022; Mathijs et al., 2024). Interaksi sosial 
sangat penting untuk membantu anak belajar berkomunikasi, bekerja sama, dan empati. 
Anak-anak dapat mengalami keterlambatan dalam perkembangan sosial dan emosional jika 
mereka tidak memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 

Beberapa orang tua terus menerapkan metode pengasuh yang tidak sesuai dengan 
perkembangan anak mereka. Misalnya, ada orang yang terlalu menuntut anak untuk belajar 
dengan cara yang kaku, seperti menghafal tanpa memahami konsep, meskipun permainan 
dan eksplorasi adalah cara terbaik untuk belajar di usia ini (Ahmar et al., 2023; Ahmar & Azzajjad, 
2023; Satria Ahmar & Fath Azzajjad, 2024). Sebaliknya, ada orang tua yang terlalu memanjakan 
anak mereka sehingga mereka tidak mengalami kesulitan kognitif dan kemandirian. Asupan 
gizi yang seimbang sangat penting bagi perkembangan otak anak usia Golden Age. Namun, 
masih banyak orang tua yang kurang memahami pentingnya nutrisi dalam membentuk 
kecerdasan dan kesehatan anak. Anak-anak yang mengonsumsi makanan yang tidak sehat 
atau kekurangan gizi cenderung mengalami keterlambatan dalam pertumbuhan fisik dan 
kognitif (Bui et al., 2021; Olstad & Boyland, 2023). Banyak anak yang menghabiskan waktu terlalu 
lama dengan perangkat elektronik tanpa mengawasi orang tua mereka. Penggunaan gadget 
yang berlebihan, terutama tanpa aktivitas fisik atau interaksi sosial yang seimbang, dapat 
mengganggu perkembangan sosial, keterampilan motorik, dan kreativitas anak (Ahmar et al., 
2023; Azzajjad et al., 2020, 2024; Azzajjad & Ahmar, 2020; Ulum et al., 2023). 

Metode pendidikan berbasis neuropendidikan yang mengadaptasi perkembangan 
otak anak masih belum banyak digunakan (Espino-Díaz et al., 2020; Siyaev & Jo, 2021). Banyak 
pendekatan pembelajaran yang masih menggunakan pendekatan konvensional tidak 
mempertimbangkan proses pembelajaran alami anak. Tanpa mempertimbangkan kebutuhan 



Judul artikel 

 

  Golden Age and Inclusive Education, 2 (1), April 2025| 11 

kognitif dan emosional anak-anak, pendidikan yang terlalu menekankan aspek akademik 
sejak dini dapat menyebabkan kelelahan mental, atau burnout, dan mengurangi minat belajar 
mereka di masa depan (Ahmar et al., 2020; Munandar et al., 2021; Patmasari et al., n.d.). 

Pendekatan Neuroeducation menggabungkan ilmu saraf, psikologi perkembangan, 
dan pedagogi untuk berfokus pada bagaimana otak belajar secara alami dan bagaimana 
strategi pembelajaran dapat dioptimalkan untuk mendukung perkembangan otak anak 
(Mora, 2022; Ponce-Naranjo et al., 2023). Dengan memahami prinsip-prinsip ilmu saraf, guru 
dan orang tua dapat menerapkan metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan 
perkembangan otak anak usia dini. Pendekatan Neuroeducation menggabungkan ilmu saraf 
ke dalam pendidikan dengan mengubah cara otak berfungsi selama proses pembelajaran. 
Ilmu saraf telah menunjukkan bahwa jalur saraf di otak diperkuat oleh pengalaman belajar 
berulang, meningkatkan plastisitas sinaptik, dan membantu anak memahami informasi 
dengan lebih baik. Memberikan pengalaman belajar yang melibatkan emosi, sensorik, dan 
kognisi secara bersamaan adalah dasar neuropendidikan. 

Pembelajaran berbasis eksplorasi, pembelajaran multisensori, dan integrasi gerakan 
dalam pembelajaran adalah beberapa metode yang dapat digunakan dalam pendekatan ini 
(Azzajjad et al., 2021; Triani et al., 2022). Ketika anak-anak terlibat secara emosional dan aktif 
secara fisik dalam proses belajar, mereka lebih mudah menyerap pengetahuan. Selain itu, 
belajar dalam lingkungan yang menyenangkan dan tidak tertekan dapat meningkatkan 
produksi dopamin, yang bertanggung jawab untuk pembentukan memori jangka panjang. 

Pengalaman dan lingkungan alami anak-anak Golden Age sangat memengaruhi 
perkembangan kognitif mereka. Menurut teori Jean Piaget, anak usia dini berada di tahap 
praoperasional, di mana mereka belajar menggunakan simbol untuk mewakili objek dan 
memperoleh pemahaman dasar tentang dunia mereka. Pada fase ini, anak-anak belajar 
melalui eksplorasi, imitasi, dan interaksi sosial. Pengalaman konkret sangat penting untuk 
perkembangan kognitif, menurut neuropendidikan. Ketika anak-anak memiliki kesempatan 
untuk mengalami, menyentuh, dan melihat sesuatu secara langsung, mereka lebih mudah 
memahami ide-ide. Oleh karena itu, pendekatan eksplorasi dan pembelajaran berbasis 
permainan menjadi sangat efektif. 

Selain itu, pengalaman belajar memengaruhi perkembangan fungsi eksekutif otak 
seperti memori kerja, perhatian, dan kontrol impuls. Anak-anak yang menerima stimulasi 
kognitif yang cukup cenderung memiliki keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
yang lebih baik. Oleh karena itu, anak-anak diberi kesempatan untuk berpikir kreatif, mencari 
solusi, dan membuat keputusan sendiri dalam aktivitas pembelajaran melalui pendekatan 
neuroeducation. 

Terdapat sedikit penelitian yang menerapkan pendekatan berbasis neuropendidikan di 
lembaga pendidikan, meskipun periode Golden Age dalam pembelajaran sangat penting. 
Guru tidak memahami cara pembelajaran ilmu saraf berfungsi, kekurangan sumber daya, dan 
dominasi pembelajaran berbasis hafalan daripada pendekatan yang lebih holistik dan berbasis 
pengalaman. Ini adalah beberapa masalah utama yang dihadapi. Selain itu, masih sedikit 
penelitian yang secara khusus menyelidiki bagaimana metode pengajaran neuro dapat 
digunakan untuk meningkatkan perkembangan sosial dan kognitif anak secara bersamaan. 

Anak-anak di Golden Age, menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, berada di 
tahap praoperasional, di mana mereka belajar melalui eksplorasi sensorimotor, simbol, dan 
interaksi sosial. Pada usia ini, mereka belum benar-benar memiliki kemampuan berpikir logis, 
tetapi mereka dapat memahami konsep dasar melalui pengalaman konkret. Oleh karena itu, 
interaksi sosial, stimulasi sensorik, dan pembelajaran yang berbasis pengalaman sangat 
penting untuk mendukung perkembangan kognitif mereka. 

Teori Vygotsky tentang pendidikan sosiokultural, di sisi lain, menekankan betapa 
pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kognitif anak (Jawad et al., 2021; Salajegheh 
et al., 2024). Zona perkembangan proksimal (ZPD), yang dikenalkan oleh Vygotsky, 
menjelaskan bahwa anak-anak dapat belajar lebih baik dengan bantuan orang dewasa atau 
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teman sebaya yang lebih tua. Konsep scaffolding dalam teori ini menyatakan bahwa 
bimbingan dalam pembelajaran yang diberikan oleh guru atau orang tua dapat mempercepat 
perkembangan kognitif anak. 

Pendekatan Neuroeducation menggunakan ilmu saraf untuk mengajar. Metode ini 
menganut prinsip-prinsip utama seperti: 1) Neuroplasticitas: Anak-anak memiliki 
kemampuan untuk beradaptasi dan membentuk koneksi saraf baru berdasarkan apa yang 
mereka alami dan pelajari, 2) Emosi dan Pembelajaran, Emosi berperan besar dalam proses 
belajar. Anak-anak yang memiliki lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendukung 
akan lebih baik dalam belajar, 3) Pembelajaran Multisensori, Anak-anak lebih baik belajar 
ketika berbagai indera mereka bekerja sama, 4) Memori Konsolidasi dan Tidur: Tidur dan 
istirahat sangat penting untuk meningkatkan ingatan dan pembelajaran. 

Dengan memahami bagaimana otak anak belajar, pendidik dan orang tua dapat 
membuat lingkungan belajar yang lebih baik dan menyenangkan. Pendekatan 
neuroeducation menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan perkembangan kognitif dan 
sosial anak usia Golden Age. Menurut penelitian ini, sekolah dan lembaga pendidikan anak 
usia dini harus mulai menerapkan prinsip-prinsip Neuroeducation. Mereka juga harus 
mengajar guru tentang ilmu saraf dalam pendidikan. Oleh karena itu, anak-anak memiliki 
kesempatan yang lebih baik untuk mendapatkan pengalaman belajar, yang akan 
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan pendidikan di masa depan. 

Metodologi  
Pada dasarnya Studi ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk 

mengidentifikasi pemahaman, pengalaman, dan penerapan metode neuroeducation dalam 
mengasuh anak usia emas. Survei dilakukan terhadap ibu yang memiliki anak usia 0–6 tahun, 
dengan rentang usia responden antara 20 dan 45 tahun. Populasi penelitian ini adalah 
perempuan yang memiliki anak usia emas dan berusia 20 hingga 45 tahun. Dengan 
menggunakan metode sampel purposive, 87 orang yang menjawab memenuhi kriteria 
berikut: 
 

Tabel 1. Sebaran Jumlah sampel Berdasarkan usia  
Kelompok usia Jumlah responden Persentase (%) 

20-25 tahun 18 orang 20.7 
26-30 tahun 25 orang 28.7 
31-35 Tahun 22 Orang 25.3 
36-40 Tahun 14 Orang 16.1 
41-45 tahun 8 Orang 9.2 
Total 87 Orang 100 

 
Tabel 2. Sebaran Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

SD/SMP 10 11.5 
SMA 35 40.2 
D3/S1 30 34.5 
S2 Keatas 12 13.8 
Total 87 100 

 
Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang disebarkan secara online dan 

langsung kepada responden. Persentase, frekuensi, dan rerata dari jawaban responden 
dihitung untuk menganalisis statistik deskriptif. Hasil akan disajikan dalam diagram, tabel, 
dan interpretasi deskriptif.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman 
tentang seberapa dikenal dan digunakan pendekatan neuroeducation oleh ibu dalam 
mengasuh anak-anak Golden Age, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. 
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Hasil dan Pembahasan 

Teori Jean Piaget (1952) menyatakan bahwa anak-anak yang berusia antara 0 dan 6 
tahun berada dalam tahap sensorimotor dan praoperasi, di mana mereka belajar melalui 
pengalaman langsung, eksplorasi, dan interaksi dengan lingkungan mereka (McLeod, 2018; F. 
Sidik & Sidik, 2020). Neuroeducation menekankan bahwa mempercepat perkembangan kognitif 
melalui stimulasi berbasis pengalaman, seperti permainan edukatif, membaca, dan aktivitas 
kreatif. Menurut penelitian dalam neurosains kognitif, neuroplastisitas, atau kemampuan otak 
untuk berubah dan beradaptasi, paling aktif pada usia emas (Merlo et al., 2024; F. Sidik & Sidik, 
2020; Sokołowska, 2024). Oleh karena itu, memiliki lingkungan yang penuh dengan stimulasi 
kognitif dapat membantu anak-anak belajar bahasa, memori, dan keterampilan berpikir 
kritis.Survei ini mengukur pemahaman dan penerapan pendekatan Neuroeducation dalam 
pengasuhan menggunakan skala Likert 1–4. Berikut hasil analisis data angket pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Angket 

Indikator Pernyataan Rata-
rata 
Skor 

Kategori  

Pemahaman 
Neuroeducation 

Saya memahami konsep neuroeducation 3.1 Setuju 

 Saya menyadari pentingnya stimulasi otak 
pada usia Golden Age 

3.5 Setuju 

 Saya mengetahui bahwa lingkungan 
berpengaruh terhadap perkembangan 
kognitif anak 

3.7 Sangat 
Setuju 

 Total Indikator 1 3.4 Setuju 
Penerapan Stimulasi 
Kognitif 

Saya sering menggunakan permainan 
edukatif untuk merangsang kecerdasan 
anak 

3.3 Setuju 

 Saya membacakan buku untuk anak secara 
rutin 

2.9 Setuju 

 Saya memberikan pengalaman eksploratif 
seperti bermain di luar rumah 

3.2 Setuju 

 Total indikator 2 3.1 Setuju 
Pengembangan 
Sosial Anak 

Saya mengajarkan anak keterampilan sosial 
seperti berbagi dan berkomunikasi 

3.6 Sangat 
Setuju 

 Saya mendorong anak untuk bermain dan 
berinteraksi dengan teman sebaya 

3.4 Setuju 

 Saya membatasi penggunaan gadget agar 
anak lebih banyak berinteraksi secara 
langsung 

3.0 Setuju 

 Total Indikator 3 3.3 Setuju 
Tantangan dalam 
Penerapan 

Saya merasa sulit menerapkan konsep 
Neuroeducation karena keterbatasan 
waktu 

2.8 Setuju 

 Kurangnya fasilitas dan sumber daya 
menghambat penerapan stimulasi kognitif 
yang optimal 

2.6 Tidak 
Setuju 

 Saya masih kesulitan memahami metode 
yang paling efektif dalam pengasuhan 
berbasis Neurosains 

2.9 Setuju 

 Total Indikator 4 2.8 Setuju 
 Total 3.2 Setuju 
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A. Pemahaman tentang Neuroeducation 

 Hasil survei menunjukkan bahwa ibu cukup memahami pendekatan Neuroeducation, 
dengan rata-rata skor 3,4. Sebanyak 87,4 persen ibu menyadari bahwa stimulasi otak 
sangat penting pada masa Golden Age, dan 78,2 persen memahami bahwa lingkungan 
yang penuh dengan stimulasi kognitif mendukung perkembangan anak. Namun, ada 
perbedaan pemahaman individu: beberapa ibu masih kurang familiar dengan konsep 
tertentu dalam Neuroeducation, seperti peran neuroplastisitas dalam perkembangan 
anak. 
 Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memahami Neuroeducation 
dengan baik. Skor rata-rata mereka adalah 3,4, yang merupakan kategori setuju. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu telah memahami betapa pentingnya stimulasi 
otak, peran lingkungan, dan pendekatan pengasuhan berbasis neurosains untuk 
mendukung pertumbuhan anak. Kesadaran akan pentingnya stimulasi kognitif tinggi 
diakui oleh responden. Mereka mengakui bahwa pengasuhan berbasis neuroedukasi 
membantu anak dalam berpikir kritis, menguasai keterampilan sosial, dan meningkatkan 
daya ingat. Sebagian besar ibu memahami bahwa lingkungan yang penuh dengan 
stimulasi mempengaruhi perkembangan anak mereka. Skor tertinggi (3,7) ditemukan 
pada pemahaman ibu tentang peran lingkungan dalam membentuk perkembangan anak 
mereka. 
 Beberapa ibu memahami konsep dasar Neuroeducation, tetapi belum sepenuhnya 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Indikator "Saya memahami 
metode spesifik dalam Neuroeducation" menerima skor yang lebih rendah (2,9). Hasil 
survei menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan rendah memiliki akses informasi 
yang kurang dibandingkan dengan ibu dengan pendidikan D3/S1. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendidikan tambahan tentang penggunaan Neuroeducation di berbagai tingkat 
pendidikan ibu diperlukan. Masih ada kepercayaan bahwa stimulasi kognitif hanya dapat 
dicapai melalui teknik formal. Beberapa ibu terus percaya bahwa pengembangan kognitif 
hanya dapat dicapai melalui teknik pembelajaran formal, meskipun pendekatan 
Neuroeducation lebih menekankan pada pembelajaran alami berbasis eksplorasi. 

B. Penerapan Stimulasi Kognitif 

 Dalam pengasuhan, sebagian besar ibu menggunakan stimulasi kognitif, dengan rata-
rata skor 3,1. Sebagian besar ibu menggunakan permainan edukatif (3,3), membaca buku 
untuk anak (2,9), dan memberikan pengalaman eksploratif (3,2). Namun, skor membaca 
buku untuk anak lebih rendah daripada indikator lain, yang menunjukkan bahwa tidak 
semua ibu melakukannya secara rutin. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa stimulasi kognitif telah digunakan oleh sebagian 
besar ibu saat mendidik anak mereka di Golden Age (0–6 tahun). Penelitian ini 
menemukan beberapa keuntungan berikut: Ibu sebagian besar sangat menyadari 
pentingnya stimulasi kognitif untuk perkembangan otak anak. Mayoritas ibu telah 
memberikan stimulasi kognitif yang cukup, dengan rata-rata skor 3,1 dari skala 1–4. Hasil 
survei menunjukkan bahwa permainan edukatif (3,3) dan eksplorasi lingkungan adalah 
dua metode stimulasi yang paling sering digunakan (3,2). Hal ini sesuai dengan teori Jean 
Piaget (1952) dan Lev Vygotsky (1978) yang menyatakan bahwa anak-anak belajar paling 
baik dengan mengeksplorasi dan berinteraksi dengan orang lain. Anak-anak menerima 
stimulasi yang berasal dari pengalaman nyata. Penelitian menunjukkan bahwa 
pengalaman langsung berdampak lebih besar pada perkembangan kognitif anak-anak 
daripada hanya menerima informasi secara pasif. Ketika ibu membiarkan anaknya 
bermain, bermain, dan bertanya, mereka secara tidak langsung meningkatkan 
kemampuan mereka untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan kreatif. 
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 Meskipun penggunaan stimulasi kognitif cukup efektif, ada beberapa masalah yang perlu 
diperhatikan. Salah satu hasil yang paling menonjol dari penelitian ini adalah rendahnya 
skor rata-rata indikator membaca buku (2,9) dibandingkan dengan metode stimulasi 
lainnya. Namun, penelitian menunjukkan bahwa membaca buku pada usia dini dapat 
meningkatkan daya ingat, keterampilan bahasa, dan kemampuan berpikir abstrak anak-
anak (Hirsh-Pasek et al., 2015). Waktu ibu yang cukup untuk memberikan stimulasi 
kognitif masih terbatas. Beberapa responden mengatakan bahwa mereka mengalami 
kesulitan mendapatkan waktu yang cukup untuk memberikan stimulasi kognitif, 
terutama bagi ibu yang bekerja. Hal ini menghasilkan variasi dalam kualitas dan 
frekuensi stimulasi tergantung pada ketersediaan waktu orang tua. Masih ada keyakinan 
bahwa stimulasi kognitif harus bersifat formal. Beberapa ibu yang terlibat dalam survei 
ini percaya bahwa stimulasi kognitif hanya dapat diberikan melalui pendidikan formal, 
seperti mengikuti kursus atau membaca buku teks. Namun, pengalaman alami, seperti 
bermain dan berbicara dengan anak-anak dan mengajak mereka untuk berpikir dan 
bertanya tentang dunia sekitar mereka, adalah stimulasi yang paling efektif. 

C. Pengembangan Sosial Anak 

 Indikator ini memperoleh skor rata-rata 3,3, menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 
secara aktif membantu anak-anak mereka belajar keterampilan sosial. Sebanyak 89,6 
persen ibu setuju bahwa mengajarkan keterampilan sosial seperti berbagi dan 
berkomunikasi sangat penting, dan 78,2 persen ibu secara aktif mendorong anak-anak 
mereka untuk berinteraksi dengan teman sebaya mereka. Namun, pembatasan gadget 
menimbulkan masalah, dengan rata-rata skor 3,0. Beberapa ibu masih kesulitan 
mengontrol penggunaan teknologi oleh anak-anak mereka. 

 Ibu sangat menyadari pentingnya interaksi sosial anak sejak dini (Bird et al., 2024; 
Romano et al., 2024). Kebanyakan dari mereka memahami bahwa interaksi ini sangat 
penting untuk membangun keterampilan komunikasi, empati, dan kepercayaan diri 
anak. Secara keseluruhan, aspek pengembangan sosial anak rata-rata berada pada 
kategori "Setuju" (3,2 dari skala 1–4), menunjukkan bahwa ibu secara umum telah 
mendorong anak untuk berinteraksi dengan dunia luar dan sebagian besar anak telah 
memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Hasil survei 
menunjukkan bahwa 3,4 dari skala 4 ibu setuju bahwa anak mereka sering bermain 
dengan teman sebaya, baik di rumah maupun di luar, seperti di taman bermain. Hal ini 
sesuai dengan teori Lev Vygotsky (1978) yang menekankan bahwa interaksi sosial adalah 
cara anak-anak belajar. Dukungan orang tua dalam mengajarkan keterampilan sosial 
cukup baik, menurut sebagian besar ibu (3,3). Mereka mengajarkan anak-anak mereka 
tentang sopan santun, berbagi, dan bekerja sama dalam kehidupan sehari-hari. Metode 
ini sangat penting untuk menumbuhkan kesadaran sosial dan keterampilan komunikasi 
anak mulai dari usia dini. 
 Meskipun temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sosial anak telah 
dilaksanakan secara efektif, ada beberapa masalah yang perlu diperhatikan: Bagi sebagian 
ibu, interaksi anak di luar rumah masih terbatas. Sebagian ibu (2,8) mengatakan bahwa 
mereka jarang mengajak anak mereka berinteraksi di luar rumah karena keterbatasan 
waktu dan kekhawatiran tentang apa yang terjadi di sekitar mereka. Namun, berinteraksi 
dengan orang-orang di lingkungan yang lebih besar dapat membantu anak memahami 
aturan sosial dan belajar berkomunikasi dengan lebih baik. Beberapa ibu masih 
menghadapi masalah dengan sosialisasi anak mereka. Hasil survei menunjukkan bahwa 
2,9 dari 4 ibu masih mengalami kesulitan mengajarkan anak mereka cara berurusan 
dengan teman sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa membantu anak memahami konsep 
seperti komunikasi yang baik, empati, dan resolusi konflik masih sulit. Kurangnya 
pemahaman ibu tentang pentingnya stimulasi sosial dalam keluarga (Mustami’ah et al., 
2020; NCT04847076, 2021). Meskipun kebanyakan ibu mendukung perkembangan sosial 
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anak mereka, ada perbedaan pemahaman berdasarkan tingkat pendidikan. Ibu yang 
kurang pendidikan cenderung tidak memahami sepenuhnya bagaimana membangun 
keterampilan sosial anak dengan baik, terutama dalam hal komunikasi verbal dan 
ekspresi emosi. 

D. Tantangan dalam Penerapan Neuroeducation 

 Sebagian besar ibu mengalami kesulitan menerapkan metode ini, seperti yang 
ditunjukkan oleh skor rata-rata 2,8 untuk indikator ini. Keterbatasan waktu untuk 
menerapkan metode Neuroeducation (2,8) dan kesulitan memahami metode pengasuhan 
berbasis Neurosains (2,9) adalah kendala terbesar yang dihadapi. Tapi indikator 
kekurangan fasilitas dan sumber daya hanya 2,6, yang berarti sebagian besar ibu masih 
dapat menerapkan stimulasi kognitif dengan apa yang mereka miliki. 

 

Simpulan  
Penelitian ini melihat bagaimana menerapkan pendekatan Neuroeducation untuk 

meningkatkan perkembangan kognitif dan sosial anak-anak Golden Age (0–6 tahun). 
Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas ibu telah berusaha menerapkan berbagai strategi 
stimulasi yang mengikuti prinsip Neuroeducation, tetapi masih ada beberapa masalah yang 
perlu diperhatikan. Sebagian besar ibu telah menggunakan berbagai strategi untuk 
menstimulasi kognitif (3,3), eksplorasi lingkungan (3,2), dan membaca buku (2,9). Hasil ini 
menunjukkan bahwa anak-anak belajar melalui interaksi langsung, sesuai dengan teori 
Vygotsky dan Piaget. Namun, perlu diperbaiki rendahnya kebiasaan membaca buku karena 
membaca memengaruhi perkembangan bahasa dan daya ingat anak. Dalam hal 
pengembangan sosial, temuan penelitian menunjukkan bahwa ibu telah memberikan 
kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya (3,4) dan mengajarkan 
keterampilan sosial dasar (3,3). Namun, ada beberapa masalah yang tetap ada, seperti bahwa 
anak memiliki keterbatasan dalam interaksi dengan lingkungan luar (2,8) dan ibu 
menghadapi kesulitan untuk mengajarkan anak cara mengatasi konflik sosial (2,9). Hal ini 
menunjukkan bahwa orang tua telah memberikan dorongan sosial kepada anak-anak, tetapi 
upaya yang lebih luas diperlukan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi, empati, dan 
adaptasi sosial anak. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan 
neuroeducation dapat menjadi metode yang berguna untuk meningkatkan perkembangan 
kognitif dan sosial anak-anak Golden Age. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengatasi masalah yang ditemukan, seperti meningkatkan kebiasaan membaca anak-anak, 
meningkatkan interaksi sosial mereka di luar lingkungan keluarga, dan mengajarkan ibu 
tentang metode stimulasi yang lebih baik. Akibatnya, anak-anak memperoleh fondasi 
perkembangan terbaik untuk masa depan mereka. 
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